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2.1 Kesulitan Belajar

BAB II KAJIAN TEORI


2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses yang terjadi melalui interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap telah belajar jika ia menunjukkan perubahan dalam perilakunya. Mahfud Shalahuddin (Dr. Ahdar Djamaluddin, dkk 2019 : 7-8) belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan adalah sesuatu yang dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Menurut Siti Ma’rifah Setiawati (2018) berpendapat, Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah sikap dan perilaku individu, yang kondisi awalnya berbeda sebelum dan setelah individu tersebut terlibat dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut bersifat menetap
2.1.2 Pengertian Kesulitan Belajar

Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan namun dari kenyataan sehari hari tampak jelas bahwa siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual siswa merasa tidak nyaman saat mengikuti pelajaran
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yang disebabkan adanya paksaan oleh orang orang sekitarnya siswa juga sulit berkonsentrasi dalam belajar atau gangguan dari lingkungan sekitarnya. Mulyono Abdurrahman (dalam Dandi Fadhilah,dkk 2024: 25- 26) mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambutan itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar.
Kesulitan atau hambatan dalam belajar sering kali terkait dengan prestasi atau hasil belajar siswa, karena gangguan atau hambatan tersebut menghalangi siswa dalam menerima pembelajaran dengan optimal. Dalam proses belajar mengajar, jika terdapat hambatan, siswa tidak akan dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu, kesulitan belajar merupakan hambatan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi atau hasil belajarnya. Meskipun setiap proses pembelajaran mengandung tantangan, interaksi yang baik antara siswa dan guru dapat membantu mengatasi hambatan tersebut secara efektif. Aptriyana, Januardi (2021).
Masalah kesulitan dalam belajar merupakan masalah umum yang sering terjadi di dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan belajar dalam hal ini dapat diartikan sebagai kesukaran siswa dalam menerima atau mmenyerap pelajaran disekolah. Karena aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya berjalan dengan baik.
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Ngadi (dalam Rukaya, S.Pd., M.Pd, 2025: 9-10) mengemukakan seseorang yang mengalami kesulitan belajar parah untuk mengakses, memahami, atau menerapkan keterampilan akademis dan kognitif dasar, mereka dikatakan mengalami kesulitan belajar mungkin berdampak pada membaca, menulis, berhitungan, dan pemrosesan informasi, di antara bidang pembelajaran lainnya. Perbedaan dalam cara otak memproses informasi sering menjadi penyebab tantangan belajar daripada IQ rendah, kurangnya dorongan, atau lingkungan yang tidak mendukung.
Menurut Ika Kartika & Opan Arifudin (2024) Pada dasarnya, kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh peserta didik dengan kemampuan rendah, tetapi juga dapat dialami oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi. Selain itu, peserta didik dengan kemampuan rata-rata juga bisa menghadapi kesulitan belajar, yang disebabkan oleh berbagai faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik sesuai dengan harapan. Faktor-faktor ini dapat berupa faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi proses belajar dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.
Berdasarkan pendapat pendapat tersbut dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar secara wajar dalam bidang akademik khususnya pada mata pelajaran matematika sehingga siswa tidak bisa belajar sebagaimana mestinya.


2.1.3 Indikator Kesulitan Belajar

Dalam mengukur kesulitan belajar diperlukan instrument yang digunakan untuk membuat kisi kisi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Instrumen yang digunakan juga harus sesuai dengan indikator yang tepat. Indikator hasil belajar bisa diukur untuk mengukur ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain, apapun jenis mata pelajarannya selalu menggunakan ketiga aspek tersebut namun memiliki perbedaan, sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) seperti kemampuan berpikir, memahami, menghapal, mengaplikasikan, menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi. Menurut taksonomi bloom, segala upaya yang mengukur aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang tersebut yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), Sintesis (synthesis) dan penilaian (evaluation).
Menurut Tri Indra Prasetya (2012) Ranah kognitif adalah ranah yang berhubungan dengan hasil belajar intelektual, yang mencakup enam aspek utama, yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sementara itu, ranah afektif


berkaitan dengan sikap, perasaan, dan nilai, sedangkan ranah psikomotor terkait dengan keterampilan fisik atau kemampuan motorik yang diperoleh melalui latihan dan pengalaman.
Menurut Putri Wulandari (2024) Bentuk tes yang sesuai untuk mengukur kemampuan hasil belajar pada tingkat ini adalah tes berupa uraian. Contoh kemampuan analisis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah "Peserta didik mampu menguraikan atau menjelaskan suasana maupun tema yang terdapat dalam puisi." Dalam bentuk yang lebih sederhana, kemampuan anak untuk mengidentifikasi suasana atau tema dalam puisi tertentu juga dapat dianggap sebagai contoh kemampuan analisis. Beberapa kategori kata kerja operasional untuk menyusun indikator kemampuan analisis ini antara lain: menganalisis, memecahkan, mendiagnosis, menyeleksi, merinci, mengorelasikan, menguji, menemukan, dan mengaitkan.
Menurut Suharsimi Arikunto ada beberapa macam tes objektif diantaranya yaitu: tes benar salah, pilih ganda, menjodohkan dan tes isian. Diantara macam macam tes pilihan ganda (multiple choice test). Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih suatu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah di sediakan. Kemungkinan jawaban (option) terdiri atas satu jawaban yang bnar yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).


2) Ranah Afektif

Menurut Zainudin, Ubabuddin (2023) Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai yang dimiliki oleh seseorang. Jenjang pertama dalam ranah afektif adalah receiving atau attending (menerima atau memperhatikan), yang mengacu pada kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan atau stimulus dari luar, seperti masalah, situasi, atau gejala yang datang kepadanya. Contoh hasil belajar afektif pada jenjang receiving adalah ketika peserta didik menyadari bahwa disiplin adalah hal yang wajib ditegakkan, dan sifat malas serta tidak berdisiplin harus dihindari. Jenjang kedua adalah responding (menanggapi), yang berarti adanya partisipasi aktif dari individu. Kemampuan untuk menanggapi menunjukkan bahwa seseorang mampu ikut serta secara aktif dalam suatu fenomena dan memberikan reaksi terhadapnya. Contoh hasil belajar pada jenjang responding adalah ketika peserta didik mulai tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih dalam ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan. Jenjang ketiga adalah valuing (menilai atau menghargai), yang berkaitan dengan penghargaan atau penilaian terhadap suatu nilai atau sikap yang dianggap
penting.
Dalam  ranah  afektif,  bukan  hanya sikap  dan  nilai  yang
diutamakan, tetapi juga aspek yang lebih kompleks. Artinya, siswa diharapkan tidak hanya memperhatikan fenomena yang ada, tetapi juga memberikan respons tertentu yang kemudian diorganisasikan dalam dirinya. Hal ini melibatkan pemberian penilaian terhadap fenomena yang terjadi serta mencerminkan tingkah laku moral yang dimilikinya.


Dengan demikian, ranah afektif mencakup proses yang lebih mendalam dalam memahami, menilai, dan merespons berbagai aspek kehidupan dengan penuh kesadaran dan nilai moral.
Dalam ranah afektif, Kurikulum Merdeka menetapkan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk membangun sikap positif terhadap bahasa Arab dan budaya Arab. Siswa diharapkan dapat menghargai keberagaman serta mengembangkan rasa toleransi dan empati melalui pembelajaran bahasa. Pembelajaran dirancang untuk melibatkan emosi siswa, agar mereka merasa terhubung dengan materi yang diajarkan. Hal ini tercermin dalam penggunaan teks sastra yang menggambarkan pengalaman manusia, yang dapat mendorong siswa untuk melakukan refleksi pribadi. Elyatul Mu’awanah, Ita Nurmala (2024)
Menurut Fitriani Nur Alifah (2019) Berdasarkan penjelasan yang disampaikan, pengembangan strategi pembelajaran afektif lebih menekankan pada pembentukan sikap, dengan fokus pada nilai-nilai yang mengajarkan individu untuk membedakan antara yang benar dan yang salah. Proses ini melibatkan pembiasaan dan percontohan (modeling), yang memberikan contoh nyata bagi siswa dalam membentuk sikap yang selaras dengan nilai-nilai moral. Dalam model strategi pembelajaran afektif, terdapat berbagai pendekatan yang digunakan, seperti model konsiderasi, yang mengajarkan siswa untuk mempertimbangkan berbagai faktor sebelum membuat keputusan, model  pengembangan  kognitif,  yang  bertujuan  mengembangkan


pemahaman tentang moral dan nilai melalui proses berpikir, teknik klarifikasi nilai, yang membantu siswa untuk memahami dan menyadari nilai-nilai yang mereka anut, serta model non-direktif, yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk berkembang dengan bimbingan yang minim, sehingga mereka dapat menemukan dan mengembangkan sikap secara mandiri.
3) Ranah Psikomotorik

Psikomotorik merujuk pada aktivitas fisik yang berkaitan dengan proses mental dan psikologis. Hal ini melibatkan tindakan dan keterampilan, seperti berlari, melompat, melukis, dan sebagainya. Dalam konteks pendidikan, psikomotorik ditemukan dalam mata pelajaran yang bersifat praktik. Psikomotorik berkaitan erat dengan hasil belajar yang dicapai melalui manipulasi otot dan fisik. Psikomotorik tidak dapat dipisahkan dari domain kognitif dan afektif, dan juga tidak dapat berdiri sendiri. Proses pembelajaran umumnya dimulai dengan tahap kognitif (berpikir), dilanjutkan dengan afektif (bersikap), dan kemudian psikomotorik (berbuat). Meskipun kognitif dan afektif sering kali dipisahkan, keduanya tetap mencakup aspek psikomotorik. Sebagai contoh, ketergantungan kognitif terhadap psikomotorik terlihat dalam penerapan ilmu fisika melalui eksperimen.
Penilaian psikomotorik biasanya dilakukan dengan observasi atau pengamatan. Observasi banyak digunakan untuk menilai perilaku individu atau proses yang terjadi selama suatu kegiatan, baik dalam


situasi nyata maupun dalam situasi buatan. Dengan demikian, observasi dapat digunakan untuk mengukur atau menilai hasil dan proses belajar dalam aspek psikomotorik, seperti tingkah laku peserta didik saat praktik, keterlibatan mereka dalam diskusi, partisipasi dalam simulasi, serta penggunaan alat-alat yang diperlukan dalam pembelajaran.
Tujuan ranah psikomotorik adalah untuk memperbaiki pencapaian dengan tujuan instruksional oleh siswa pada ranah psikomotor khususnya pada tingkat imitasi, manipulasi presisi, artikulasi dan naturalisasi juga dapat meningkatkan kemampuan gerak reflex, gerak dasar, keterampilan perseptual, keterampilan fisik dan gerak terampil..
2.1.4 Indikator Belajar

Indikator belajar adalah panduan spesifik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam mata pelajaran matematika.
1) Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami, mengidentifikasi, dan menjelaskan inti atau suatu ide. Mampu menjelaskan konsep konsep matematika dengan baik juga dapat memberikan contoh yang sesuai dengan konsep matematika.
2) Kemampuan Penalaran

Kemampuan Penalaran adalah kapasitas untuk berpikir secara logis, terstruktur dan rasional dalam menyelesaikan masalah.


Penalaran melibatkan proses mental yang digunakan untuk menarik kesimpulan.
4) Mampu Memecahkan Masalah

Mampu memecahkan masalh adalah keterampilan esensial yang dapat dikembangkan mellui latihan dan pengalaman. Dengan mengasah keterampilan individu dapat lebih efektif dalam menghadapi tantangan.
2.1.5 Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Setelah peneliti menemukan jenis jenis kesulitan belajar matematika yang siswa alami, faktor faktor menyebabkan siswa mengalami kesulitan pembelajaran matematika. Melalui analisis observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam pembelajran matematika, untuk mengetahui kesulitan dalam pembelajaran matematika, peneliti dapat menjelaskan sebagi berikut.
a. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Internal
1) Kesehatan
Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Hal ini berarti kesehatan seseorang tidak hanya diukur dari aspek fisik, mental, dan sosial saja, tapi juga dapat diukur dari aspek produktivitasnya dalam arti mempunyai pekerjaan atau menghasilkan secara ekonomi.


Menurut Eliana (2016) Kesehatan mental (kesehatan jiwa) merujuk pada kondisi yang mendukung perkembangan fisik, intelektual, dan emosional seseorang secara optimal, serta perkembangan tersebut berjalan selaras dengan keadaan orang lain. Sementara itu, kesehatan sosial berkaitan dengan kehidupan seseorang dalam masyarakat, yang mencakup kemampuan untuk memelihara dan meningkatkan kehidupannya sendiri serta kehidupan keluarga, sehingga memungkinkan untuk bekerja, beristirahat, dan menikmati liburan.
Dari kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesehatan terdiri dari empat dimensi, yaitu fisik (badan), mental (jiwa), sosial, dan ekonomi, yang saling mempengaruhi dalam mewujudkan tingkat kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat. Oleh karena itu, kesehatan bersifat holistik, yakni mencakup keseluruhan aspek, tidak hanya sekadar fisik. Sebagai contoh, meskipun seseorang terlihat sehat secara fisik, jika ia tidak dapat mengendalikan emosinya—seperti mengekspresikan perasaan dengan berteriak, menangis keras, atau tertawa berlebihan dan sulit kembali ke kondisi normal, maka orang tersebut dianggap tidak sehat.
2) Kecerdasan

Kata cerdas secara simpel kerap dimaknai dengan keahlian seseorang dalam melaksanakan kepada orang lain, tentang suatu hal yang rumit jadi lebih simpel ataupun lebih gampang untuk dimengerti. Dari kata


dasar “cerdas” itu lah, sesungguhnya definisi kecerdasan. Kecerdasan diketahui dengan sebutan intelligence quotient ataupun disingkat dengan intelligence quotient (IQ).
Piaget (dalam Novi Mayasari,dkk 2021: 12-13) berpendapat bahwa inteligensi merupakan aksi yang menimbulkan terbentuknya perhitungan kondisi-kondisi yang secara maksimal untuk manusia serta mampu berhubungan dengan tempat disekitar nya secara efisien.
3) Motivasi

Motivasi belajar yang rendah dapat berakibat hilangnya semangat dalam mengikuti pelajaran matematika sehingga membuat siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika, motivasi belajar siswa rendah dapat berpengaruh terhadap perilaku belajar. Akibatnya siswa memiliki motivasi yang rendah dan tidak mempunyai semangat untuk mengikuti pelajaran matematika yang dapat mengakbatkan siswa kesulitan dalam belajar matematika (Amalia & Unaenah, 2018).
4) Minat
Menurut Anita Woolfolk (2009;193) Motivasi adalah keadaan internal yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Bahwa motif biasanya meliputi pernyataan sebagai sesuatu yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan. Sedangkan Morgan dalam Toeti Soekamto (1996:39) menyatakan bahwa motivasi dapat


didefinisikan	sebagai	tenaga	pendorong	atau	penarik	yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.
b. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Eksternal

1) Sarana dan Prasarana

Bafadal dan Mulyasa (dalam Dani Hermawan, 2021: 1 ) tentang sarana dan prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan perangkat peralatan, bahari, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pndidikan di sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah seua perangkat kelengkapan dasar dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
2) Media dan alat penunjang yang tersedia

Pengertian media menurut Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan (Association for Educational Communications and Technology/AECT) di Amerika dalam Sanaki (2013 : 4) media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Pendapat yang lain menurut National Education Association (NEA) (Sanaki, 2013 : 4) bahwa media adalah bentuk- bentuk komunikasi baik cetak maupun audio-visual serta peralatannya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dengan media cetak maupun audio visual.


3) Suasana Rumah atau Keluarga

Suasana rumah terlalu ramai sehingga siswa sulit berkonsentrasi saat belajar dirumah juga dirumah kurang kondusif dapat menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan belajar matematika. Suasana rumah yang ramai akan mengakibatkan siswa susah untuk belajar dengan baik kondisi begitu yang menyebabkan siswa akan kesulitan belajar dan berkonsentrasi saat belajar dirumah. Andri & Dores (2020). Orang tua yang melakukan pendampingan siswa saat belajar dirumah adalah salah satu contoh perhatian orang tua. Siswa yang teridentifikasi kesulitan belajar matematika tidak selalu mendapatkan perhatian dari orang tua dirumah (Asriyanti &Purwatani, 2020).Peneliti juga menemukan kurangnya perhatian orang tua disebabkan karena orang tua terlalu sibuk bekerja sehingga kurang nya perhatian orang tua adalah siswa tidak mengerjakan PR matematika yang diberikan oleh
guru.
2.2 Hakikat Pembelajaran Matematika
2.2.1 Pengertian Matematika
Istilah matematika berasal dari kata Yunani atau manthenein yang artinya mempelajari. Mungkin kata tersebut erat hubungannya dengan kata sansekerta medha atau widya yang artinya kepandaian (Suyitno, 2014). Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dan angka. Menurut Heryanto (2022) Matematika adalah mata pelajaran yang tidak bisa dipelajari hanya sekali waktu, tetapi


membutuhkan waktu yang lebih lama dan pembelajaran berulang-ulang. Hal ini karena matematika melibatkan angka dan rumus-rumus yang harus dipahami dengan baik. Pembelajaran matematika yang efektif memerlukan latihan terus-menerus agar konsep-konsepnya dapat dipahami dengan baik. Dalam kehidupan sehari-hari, kita juga sering berhadapan dengan angka, seperti saat menghitung uang, mengukur waktu, atau membuat perhitungan lainnya. Oleh karena itu, kemampuan matematika sangat berguna dalam aktivitas sehari-hari dan penting untuk terus diasah.
Menurut Siagian, (2016: 58-67). Matematika dapat dipahami sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses berpikir . Menurut Novita sari (2021) Matematika dan filsafat merupakan dua ilmu yang memiliki hubungan yang sangat erat jika dibandingkan dengan ilmu lainnya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa filsafat berfungsi sebagai dasar atau landasan untuk mempelajari ilmu secara umum, sementara matematika dianggap sebagai ibu atau ratu dari segala ilmu. Menurut Hidayat (2018) Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang disenangi. Berbagai alasan yang menyebabkan kurang disenanginya matematika bagi siswa diantaranya adalah karakteristik abstrak yang dimilikinya, dan sulitnya memahami materi matematika tersebut. Matematika menyediakan struktur logis dan metode yang mendasari banyak cabang ilmu pengetahuan lainnya, sementara filsafat memberikan pemahaman mendalam tentang dasar-dasar pemikiran, logika, dan eksistensi yang juga sangat relevan dalam pendekatan  matematis.  Menurut  Aqila  Zahra  Latifa,  dkk  (2024)


menjelaskan Mata pelajaran matematika sering kali dianggap sulit dan membosankan oleh siswa. Perspektif negatif ini, yang ditanamkan oleh siswa terhadap matematika, dapat memberikan dampak yang berkesinambungan dalam proses pembelajaran. Pandangan tersebut dapat mengurangi motivasi dan minat siswa dalam mempelajari matematika, sehingga mereka cenderung merasa kesulitan dan kurang antusias. Akibatnya, pemahaman konsep-konsep matematika menjadi terbatas, yang pada gilirannya mempengaruhi hasil belajar mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengubah pandangan negatif ini dengan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika memiliki gambaran yang luas dengan menggabungkan berbagai pengertian dari definisi-definisi yang ada. Matematika dapat dilihat dari berbagai aspek atau sudut pandang, dan ia menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks.
1) Matematika Sebagai Ilmu Deduktif
Matematika berebda dengan ilmu pengetahuan alam dan ilmu lainnya pada umumnya matematika tidak menerima generalisasi dedukatif pengamatan (induktif). Sehingga dalam matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai dengan cara induktif, tetapi untuk selanjutnya generalisasi bisa semua keadaan harus bisa dibuktikan secara deduktif.


2) Matematika Sebagai Ilmu Terstruktur

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan terorganisir. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa matematika dimulai dari unsur- unsur yang tidak didefinisikan, kemudian dilanjutkan dengan unsur yang didefinisikan, aksioma/postulat, dan akhirnya mencapai teorema. Konsep-konsep dalam matematika disusun secara hierarkis, logis, dan sistematis, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks. Oleh karena itu, untuk mempelajari matematika, penguasaan konsep-konsep sebelumnya yang menjadi prasyarat sangat penting, agar dapat memahami topik atau konsep yang lebih lanjut.
3) Matematika Sebagai Ratu dan Pelayan Ilmu

Matematika merupakan sumber dari ilmu yang lain sehingga matematika disebut sebagai ratu atau ibunya ilmu pengetahuan. Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari matematika. Banyak teori-teori dan cabang dari fisika dan kimia modern yang ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus.
2.2.2 Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran matematika di sekolah dasar sangatlah penting diajarkan karena konsep konsep yang disajikan merupakan dasar-dasar perhitungan yang ada di pelajaran matematika. Konsep-konsep matematika di sekolah dasar akan digunakan untuk jenjang selanjutnya baik itu di SMP, SMA atau perguruan tinggi. Jika siswa, khususnya di sekolah dasar tidak memahami konsep-konsep dasar matematika yang disampaikan, maka


siswa tersebut akan kesulitan memahami materi-mteri untuk jenjang selanjutnya yang lebih sulit.
Menurut Yufri Anggraini (2021) Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu pembelajaran yang sangat menarik untuk dikembangkan, mengingat anak-anak usia SD sedang berada pada tahap perkembangan berpikir dan belajar yang pesat. Matematika adalah ilmu yang bersifat deduktif, aksiomatik, formal, dan abstrak, serta menggunakan bahasa simbol. Oleh karena itu, sangat penting bagi anak untuk mempelajari Matematika sejak mereka memasuki pendidikan di SD. Matematika memiliki karakteristik yang berbeda dengan ilmu lainnya, seperti ilmu sosial, karena Matematika adalah ilmu pasti yang berfokus pada logika, rumus, dan perhitungan yang memiliki jawaban yang jelas dan dapat diprediksi. Menurut Sukmawarti (2020) Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek kajian yang abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsepkonsep matematika..
Menurut Sukmawarti, Nurul Ul Husna (2022) menyatakan Pembelajaran matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh banyak siswa. Hal ini menjadi masalah utama yang dihadapi oleh para guru. Pemahaman yang rendah terhadap konsep dasar matematika disebabkan oleh berbagai stigma negatif yang telah terbentuk di pikiran siswa mengenai pelajaran matematika. Stigma ini bisa saja berasal dari pengaruh guru, baik secara langsung maupun tidak langsung, disadari atau


tidak. Menurut Beta Rapitha (2022) Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa di masa yang akan datang.
Dalam mengajarkan matematika, guru harus menyadari bahawa kemampuan setiap siswa berbeda-beda dan tidak semua siswa menykai mata pelajaran matematika, oleh karena itu guru harus mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa dengan cara menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan kurikulum dan pola piker siswa.
Jadi pemaparan pembelajaran matematika di SD dapat disimpulkan untuk membangun kemampuan dasar seperti bilangan, pengukuran dan geometri melalui pendekatan kontekstual dan metode pembelajaran yang variatif membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. Terdapat tantangan seperti perbedaan tingkat pemahaman siswa dan minat yang rendah terhadap matematika personalisasi pembelajaran dapat menjadi solusi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.
2.3 Pecahan Senilai
2.3.1 Pengertian Pecahan Senilai

Pecahan merupakan perbandingan antara bagian-bagian yang sama terhadap keseluruhan suatu benda. Artinya, jika suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang sama besar, perbandingan tersebut menghasilkan bentuk dasar dari suatu pecahan. Sementara itu, pengertian himpunan bagian yang sama terhadap keseluruhan suatu himpunan awal adalah bahwa ketika


himpunan awal dibagi menjadi himpunan-himpunan bagian yang sama besar, maka perbandingan setiap himpunan bagian dengan keseluruhan himpunan awal akan membentuk dasar dari suatu pecahan. Pecahan sering kali menjadi hambatan bagi banyak siswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh para guru yang terlalu cepat menuju simbolisasi dan operasi, tanpa terlebih dahulu membangun dasar konsep yang kuat tentang bilangan. Saharuddin (2014).
Menurut Maria Edistianda Eka Saputri (2021) Materi pecahan merupakan salah satu materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sejak jenjang Sekolah Dasar. Konsep ini sangat penting karena akan terus digunakan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, bahkan hingga perguruan tinggi, terutama dalam materi aljabar yang erat kaitannya dengan pecahan. Selain itu, konsep pecahan juga sering diterapkan dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, saat membagikan kue tart kepada sejumlah orang, untuk mengetahui berapa bagian yang diterima setiap orang, konsep pecahanlah yang digunakan.
Konsep pecahan biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Heruman (2017:43), “Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.” Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai a/b, di mana a dan b adalah bilangan bulat dan b ≠ 0. Dalam bilangan pecahan, terdapat pembilang dan penyebut. Pembilang adalah angka di atas yang menunjukkan bagian yang dibagi, sementara penyebut adalah angka di bawah yang menunjukkan pembaginya.


Pecahan dapat dikatakan senilai jika pecahan tersebut memiliki nilai atau bentuk paling sederhana yang sama.
Tri Astari (2017:2) menyatakan bahwa "pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi menjadi beberapa bagian yang sama besar. Pecahan dapat digunakan untuk menyebutkan bagian dari suatu kelompok. Secara umum, pecahan dapat dituliskan sebagai a/b, dengan pembilang dan penyebut adalah bilangan bulat, dan penyebut tidak sama dengan 0." Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pecahan merupakan bagian dari keseluruhan bilangan yang dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat, dengan syarat penyebutnya tidak sama dengan 0, dan penyebut bukanlah faktor dari pembilang.
Menurut Sulis Sutrisna ( 2006) menyatakan bahwa ketika 2 dibagi dengan 3, hasilnya dapat ditulis sebagai 2/3, yang disebut pecahan. Dalam hal ini, angka 2 yang berada di atas garis disebut pembilang, sedangkan angka 3 di bawah garis disebut penyebut. Apabila nilai pembilang lebih kecil daripada penyebut, pecahan tersebut disebut pecahan wajar (proper fraction). Sebaliknya, jika pembilang lebih besar daripada penyebut, maka disebut pecahan tidak wajar (improper fraction), seperti pada bilangan 7/3. Pecahan tidak wajar ini juga dikenal sebagai pecahan campuran, misalnya 7/3 yang setara dengan 2 2/3.
Delfina, dkk (2023) Yang paling penting dalam pembelajaran pecahan adalah pemahaman tentang pembagian. Pecahan merupakan konsep yang dipelajari secara berkelanjutan dari sekolah dasar hingga tingkat sekolah


tinggi. Konsep ini menggabungkan berbagai materi dasar yang diperlukan untuk dipelajari dan dipahami dalam matematika. Oleh karena itu, siswa harus memiliki semangat untuk menguasai pecahan, terutama dalam hal cara menghitung pecahan dengan benar.
Dari berbagai pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa pecahan adalah bilangan yang merepresentasikan bagian
dari suatu himpunan. Pecahan menggambarkan perbandingan antara bagian tertentu dengan keseluruhan sesuatu yang tidak utuh, baik kurang maupun
lebih dari satu. Pecahan dinyatakan dalam bentuk a/b, di mana a adalah pembilang dan b adalah penyebut, dengan a dan b merupakan bilangan bulat, serta b ≠ 0.
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2.4 Penelitian Relevan

Berdasarkan kajian teori yang dilakukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian oleh Annisa Nurhafifah, pada tahun 2021 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV Sdn Karang Tengah 5”. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tujuan pada penelitian tersebut Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas IV/B pada materi pecahan di SDN Karang Tengah 5 yaitu sikap negatif terhadap matematika, tidak memiliki bakat, minat dan motivasi dalam belajar pecahan, serta mudah bosan dan PIQ rendah. Guru kurang kreatif selama PJJ, orang tua yang kurang memberi perhatian, dan siswa yang lebih senang bermain game daripada belajar. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memiliki topik yang sama yaitu Kesulitan Belajar Siswa. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah tempat penelitian yang berbeda.
2. Penelitian oleh Syifa Dwi Insani pada tahun 2023 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Pecahan Pada Siswa Kelas III Mi Al- Mursyidiyyah” Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian tersebut Dalam hal ini tujuan dari pembelajaran matematika yang ada belum tercapai dengan maksimal. Kualitas pembelajaran matematika di Indonesia pun masih terbilang rendah. Berdasarkan hasil dari Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan


setiap empat tahun sekali pada tahun 2015 Indonesia mendapatkan peringkat 44 dari 49 peserta. Diketahui peringkat yang didapatkan Indonesia terus menurun dibandingkan pada tahun 2011 dimana Indonesia meraih peringkat 38 dari 42 peserta. Begitupula dalam hasil tes Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 dimana Indonesia berada pada urutan 73 untuk bidang matematika dari 80 negara. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memiliki materi pembahasan yang sama yaitu pecahan. Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah kelas yang berbeda.
3. Penelitian oleh Dewi Sutilah pada tahun 2022 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pecahan Senilai Pada Siswa Kelas IV A Sdit Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta” Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tujuan yang diajarkannya matematika di sekolah dasar yaitu supaya siswa mampu memahami konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Persamaan dengan penelitian terdahulu yang akan dilakukan penulis ialah melalukan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis sekarang ialah penelitian terdahulu meneliti guru kelas sedangkan peulis meneliti siswa.


2.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengalaman peneliti di SD 104221 Pancur Batu, dari hasil nilai ujian semester ganjil siswa kelas IV sebagian masih rendah siswa yang tuntas 50% dan yang pas dengan KKM 50%. Teridentifikasi penyebab masalah sebagai berikut: 1) Kemampuan operasi hitung matematika siswa masih rendah; 2) Sebagian besar siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dan lebih asik bermain dengan temannya; 3) Siswa kurang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pelajaran.
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka terdapat kendala dalam hasil belajar siswa yaitu. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam seseorang meliputi minat, kesehatan, kecerdasan, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar meliputi orag tua, keluarga, masyarakat dan media masa.
Dian Rizky Utari(2019) Pemecahan masalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari matematika. Kemampuan ini sangat penting bagi siswa karena berkaitan dengan kebutuhan mereka untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari serta untuk mengembangkan diri mereka sendiri.
Melalui pengumpulan data yang bersumber dari guru dan siswa diharapkan dapat memecahkan masalah kesulitan belajar pada siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu. Gambar kerangka berpikir dapat dilihat dalam bagan berikut.


Siswa Kelas IV



Fenomena Siswa
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Faktor Internal
a. Kesehatan
b. Kecerdasan
c. Minat
d. Motivasi
Faktor Eksternal
a. Sarana Prasarana
b. Media dan alat penunjang yang tersedia
c. Suasana rumah atau keluarga
Fakor Internal Faktor Eksternal
Faktor Penyebab Yang Menjadi Kesulitan Belajar




Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir Terhadap Kesulitan Belajar
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